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Abstract: Determination start of ramadan, shawwal and early 10 Zulhijjah State, 
Saudi Fasting in Ramadan and perform worship to the Holy Land of Mecca Hajji 
are pillars of Islam, to determine when the fall month of Ramadan and 10 Zulhijjah 
in Indonesia to implement fasting and praying ‘Id. This has been a study in this 
paper. Fasting Ramadan is based on paragraph 183 the second letter. O ye who 
believe, fasting obligatory upon you, as prescribed for those before you, that ye pious. 
And implement Eid al­Adha prayers in Indonesia. To set the start of Ramadan, 
Shawwal and early 10 Zulhijjah in Indonesia Government in this regard the 
Ministry of Religious Affairs has been trying to establish at trial Isbatnya, but the 
Islamic organizations also set according to the will of each, finally khilafiyah always 
occurs in the initial set and 10 Zulhijjah end of Ramadan. The author believes after 
reviewing terms of the verses of the Quran, the hadith of the Prophet, and Siwak 
MUI Fatwa Fiqh that the determination of the government (Kemenag) must be 
obedient in legal certainty because Islam Indonesia and Indonesia is a unitary state, 
as also, the Egyptian, Arabia and other countries that set. 
Keywords: Mandatory adhere determining the start of Ramadan, Shawwal dan10 
Zulhijjah initial set by Government in this regard the Ministry of Re­
ligious R I. 
PendaHuluan
 َنوُقَّتَت ْمُكَّلََعل ْمُِكلْبَق ْنِم َنيِذَّلا ىَلَع َبِتُك اَمَك ُماَي ِّصلا ُمُكْيَلَع َبِتُك اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّيَأ َاي
)٣٨١(
183. Hai orang­orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa 
sebagaimana diwajibkan atas orang­orang sebelum kamu agar kamu 
bertakwa, (QS. 2:183)1
* Staf pengajar STAIN Sjech. M. Djamil Djambek Bukittinggi 
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Jadi dengan kata­kata (بــتـك ) ini tertuju untuk wajibnya atas sesuatu, dan 
begitu juga sebagaimana dalam hadis yang menyatakan terbangunnya Islam 
itu atas lima dan puasa adalah salah satunya. 
waktu Pelaksanaan Puasa ramadhan
Dalam hal ini kita akan melihat terlebih dahulu terhadap firman Allah 
dalam Surat al­Baqarah ayat 185, yaitu:
 ْنَمَف ِناَقْرُْفلاَو ىَدُْلا َنِم ٍتاَنَِّيبَو ِساَّنِلل ىًدُه ُنآْرُْقلا ِهِيف َلِْزُنأ يِذَّلا َناَضَمَر ُرْهَش
 َُّللا ُديُِري َرَخُأ ٍماَّيَأ ْنِم ٌة َّدِعَف ٍرَفَس ىَلَع ْوَأ اًضيِرَم َناَك ْنَمَو ُهْمُصَْيلَف َرْه َّشلا ُمُكِْنم َدِهَش
 ْمُكَّلََعلَو ْمُكاَدَه اَم ىَلَع ََّللا اوُِّبَكُِتلَو َة َّدِْعلا اوُلِمْكُِتلَو َرْسُْعلا ُمُِكب ُديُِري لاَو َرْسُْيلا ُمُِكب
َنوُرُكْشَت
(beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang di 
dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia 
dan penjelasan­penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang 
hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu hadir (di 
ne geri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah ia berpuasa pada 
bu lan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), 
Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, 
pada hari­hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan ti­
dak menghendaki kesukaran bagimu. dan hendaklah kamu mencukupkan 
bi lang annya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas petunjuk­Nya 
yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.2
Dalam ayat di atas tertera kata (دهـش), berdasarkan penafsiran bahwa syahi­
da di sini maksudnya adalah hadir (رـــضح) yaitu siapa yang menyaksikannya da­
lam keadaan muqim bukan dalam keadaan safar dan bukan pula sakit. 
PemBaHaSan
Cara menetapkan awal Ramadhan, Syawal dan 10 Zulhijah di sini akan 
dipaparkan beberapa hadis diantaranya adalah:
Hadis Muttafaq ‘Alaih dari Ibnu “Umar ia berkata: Aku dengar Rasulullah 1. 
bersabda: 
 هيلع قفتم هل اوردقاـــف مكيلع مغ نإف اورطفأف هومتيأر اذإو اوموصف هومتيأر اذإ
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“Apabila kalian melihat hilal, maka berpuasalah dan bila melihatnya 
berbukala, maka jika terhalang atas kalian oleh awan maka hitunglah: HR 
Mutafaqin alaih. 3
Hadis riwayat Bukhari yang berasal dari Abu Hurairah, Nabi bersabda:2. 
 هاور اموي ينثلاث نابعش ةدع اولمكأف مكيلع مغ نإف هتيؤرل اورطفأو هتيؤرل اوموص
 ىراخبلا
“Berpuasalah kalian bila melihatnya dan berbukalah bila melihatnya, dan 
jika terhalang oleh awan maka cukupkanlah bilangan Sya’ban itu 30 hari”. 
(HR. Bukhari)4
Sebelumnya akan dipaparkan berkenaan ukuran pada bulan Rama­
dhan tersebut dalam jumlah harinya berdasarkan perhitungan Qamariah nya, 
yaitu:
Hadis riwayat Bukhari yang berasal dari Ibnu ‘Umar, yaitu:1. 
 هورت ىتح اوموصت لاف ةليل نورشعو عست رهثلا لاق م ص للا لوسر نع رمع نب نع
 ينثلاث ةدعلا اولمكأف مكيلع مغ نإف
Dari Ibnu ‘Umar dari Rasulullah saw. Ia bersabda: “Bulan itu (satu bulan) 
banyaknya dua puluh sembilan malam, maka janganlah kalian janganlah 
kalian berpuasa hingga kalian melihatnya, maka jika terhalang atas kalian 
oleh awan maka sempurnakanlah bilangannya tiga puluh hari”. 5
Begitu juga hadis yang diriwayatkan oleh Muslim yang berasal dari Ibnu 2. 
‘Umar juga, yakni:
 اثلا ىف هم اهبإ دقع مث اذكه و اذكه رهشلا لاقف هيديب برضف ناضمر ركذ اذإ
 ملسم هاور ينثلاث هل اوردقــف مكيلع ىمغ نإف هتيؤرل اورطفأو هتيؤرل اوموص ةثل
Bahwasanya Rasul menyebutkan bulan Ramadhan lantas ia memberikan 
isyarat dengan tangannya lalu berkata: “Bulan jumlah harinya begini 3 x, 
kemudian beliau mengatupkan jempolnya dalam hitungan ketiga, puasalah 
kalian karena melihatnya dan berbukalah karena melihatnya, maka jika 
terhalang atas kalian oleh awan maka sempurnakanlah sebanyak tiga puluh 
hari.6
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Hadis yang diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad juga terdapat suatu 3. 
ketegasan dari Rasul tentang umur satu bulan itu:
 مغ نإف  هورت  ىتح اورطفت  لاو هورت  ىتح اوموصت  لاف نورشع و عست  رهثلا  انمإ
 هلاوردقاف مكيلع
Hanya saja satu bulan itu berumur dua puluh Sembilan, maka janganlah 
kalian berpuasa hingga benar­benar melihatnya dan jangan pula kalian ber­
buka hingga melihatnya, maka jika terhalang atas kalian oleh awan maka 
hitunglah.7
Selanjutnya hadis yang juga berasal dari Abdullah Ibn’Umar ia berkata:4. 
 اذكهو اذكهو لاق مث ينثلاث ىــنعي اذكه و اذكهو اذكه رهشلا م ص بينلا لاق
 ىراخبلا هاور نيرشعو اعست ةرمو ينثلاث ةرم ولوقي نيرشعو اعست نيعي اذكهو
Rasulullah pernah bersabda: “Bulan itu begini, begini dan begini yakni 30 
hari, kemudian dia bersabda dan begini, begini dan begini yakni 29 hari, 
beliau berkata 30 hari satu kali dan 29 kali yang keduanya. HR Bukhari.8
Dengan beberapa riwayat hadis yang telah kita lihat di atas, maka dapat 
kita ambil suatu petunjuk bahwa umur bulan itu lebih banyak dan tegas me­
nyatakan sebanyak 29 hari, dan sekalipun dalam keterangan hadis di atas ada 
yang termaktub bahwa Ramadhan itu 30 hari. Hal ini adalah merupakan salah 
satu bentuk yang Rasul gambarkan bila terjadinya kesulitan untuk meru’yah 
hilal. Jadi umur bulan itu ada yang 29 dan ada yang 30 hari. 
Akan tetapi berkenaan dengan umur puasa yang telah pernah dilakukan 
oleh Rasul bahwa beliau lebih banyak berpuasa dengan bilangan hari sebanyak 
29 hari dibandingkan 30 hari. Keterangan ini dapat dilihat pada hadis yang di­
keluarkan oleh Abu Daud dan Turmuzi yang berasal ari Ibnu Mas’ud, yaitu:
 ينثلاث هعم انمص ام رثكأ نيرشع و اعست م ص بينلا عم انمص
“Kami berpuasa bersama Nabi saw, selama 29 hari lebih banyak diban­
dingkan kami lakukan 30 hari. 
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Untuk itu tergambarlah bagi kita bahwa Rasul bersama sahabat­sahabat 
lebih sering melakukan puasa selama 29 hari dibandingkan 30 hari. 
Hal ini senada juga dengan pendapat Hasby Ash­Syiddiqy, menurutnya 
bahwa Rasulullah melaksanakan puasa selama hidupnya sebanyak 9 kali, 8 kali 
berpuasa dengan sebanyak 29 hari dan satu kali dilakukannya sebanyak 30 hari 
dan riwayat lain menyatakan 2 kali dengan jumlah 30 hari.9
Dan perlu diketahui persoalan mana yang dahulu siang dengan malam 
atau malam dengan siang (mana yang dahulu Indonesia dengan Makah), kalau 
untuk puasa Ramadhan maka dahulukan malam dari pada siang, kelihatan hilal 
di senja hari atau disaat matahari terbenam baru awal Ramadhan dimulai, maka 
kita puasa Ramadhan shalat sunat tarawih dahulu baru siangnya berpuasa. Jika 
shalat kita mendahulukan siang dari pada malam, tergelincir matahari baru sha­
lat Zuhur. Dalam hal ini sebaiknya kita pahami ayat­ayat berikut ini:
بابللأا لىول تايلأ راهنلاو ليللا فلاتخاو ضرلأاو تاوامسلا قلخ ىف نا
Dan dalam sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan silih 
bergantinya Malam dan siang terhadap tanda­tanda bagi orang yang 
berakal. 
Ayat ini menerangkan bahwa Allah sudah menciptakan langit dan bumi 
serta pergantian malam dan siang, artinya dalam menghitung hari malam di 
da hulukan dari pada siang dan inilah indikasi bahwa menghitung hari ibadah 
dimulai dari pada malam hari, seperti awal Ramadhan. Juga surat Al­Anbiya 
ayat 33 menerangkan:
َنوُحَبْسَي ٍكَلَف ِف ٌّلُك َرَمَْقلاَو َسْم َّشلاَو َراَهَّنلاَو َلْيَّللا َقَلَخ يِذَّلا َوُهَو
Dan dialah yang Telah menciptakan malam dan siang, matahari dan bulan. 
masing­masing dari keduanya itu beredar di dalam garis edarnya. 
Jadi dalam penetapan awal Ramadhan dan mengakhirinya, penulis ber­
pedoman kepada berbagai hisab, seperti Epemeris Hisab dan rukyat yang di­
pakai oleh Dunia Internasional Keluaran Greenwich London, juga memakai 
hisab hakiki dari Mesir dan pengalaman hisab lima jari. Dan inilah yang cocok 
untuk daerah berawan seperti Indonesia dan sebagainya. 
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PerBedaan ru’yah dan HiSaB
Pertama, aliran ru’yah. Secara terminologi, ru’yah adalah kegiatan untuk 
melihat hilal (penampakan bulan sabit) di ufuk langit sebelah barat sesaat 
setelah matahari terbenam untuk menentukan permulaan bulan baru. Dalam 
konteks ini, hilal menempati posisi sentral sebagai penentu bulan baru dalam 
kalender Hijriyah. Hal ini sebagaimana firman Allah:
 ِساَّنِلل ُتِيقاَوَم َيِه ْلُق ِةَّلِهَْلأا ِنَع َكَنُولَأْسَي
Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: “Bulan sabit 
itu adalah tanda­tanda waktu bagi manusia… (QS. Al Baqarah: 189). 
Hilal itu sendiri hanya dapat terlihat setelah proses ijtima’, yaitu proses 
ketika bulan berada satu kedudukan dalam satu garis dengan matahari dan 
bumi. Ketika ijtima’ terjadi, bulan berada di antara bumi dan matahari. Pada 
saat bulan bergeser dan sebagian permukaannya menerima cahaya matahari 
yang terlihat berbentuk seperti lengkuk cahaya yang sangat halus, itulah yang 
di namakan hilal.10
Di dalam aliran ru’yah sendiri terdapat perbedaan dalam penentuan irtifa’ 
(ketinggian) bulan. Satu kelompok berpendapat bahwa hilal dapat dilihat bila 
irtifa’ nya minimal 2 derajat. Kelompok lainnya menyatakan irtifa’ itu tidak 
boleh kurang dari 6 derajat. Berdasarkan metode ini, masing­masing kelompok 
berijtihad dalam penentuan tanggal 1 Syawal. Adapun yang menjadi landasan 
aliran ru’yah adalah hadis Rasulullah:
Berpuasalah kamu sekalian karena melihat bulan (awal Ramadhan). Dan 
berbukalah kamu sekalian karena melihat bulan (Idul Fitri). Bila hilal 
tertutup awan di atasmu, maka genapkanlah ia menjadi tiga puluh hari. 
(HR. Muslim)
Nahdlatul Ulama termasuk pemerintah mengharuskan selain hisab, per­
lu adanya kriteria imkan ru’yat (visibilitas bulan sabit) dan sidang Itsbat. Te­
tapi karena hilal sangat rendah, maka ru’yat pada 29 Agustus gagal melihat 
hilal, sehingga Ramadhan digenapkan 30 hari. Nadlatul Ulama menggunakan 
kri teria wujudul hilal dan kesatuan wilayah hukum Indonesia. Pada Senin 
(29/8) petang, hilal memang sudah wujud. Tetapi, hanya di beberapa wilayah, 
khususnya Indonesia bagian barat. Sedangkan di Indonesia timur hilal belum 
terwujud. 
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Untuk bisa mengamati hilal, sesuai kriteria yang digunakan Majelis 
Agama Islam Brunei, Indonesia, Malaysia, dan Singapura (MABIMS), hilal 
ha rus memiliki ketinggian minimal 2 derajat, jarak sudut bulan­matahari 3 
de rajat, dan umur hilal minimal 8 jam. Meski demikian, perhitungan teoretis 
ini harus dipastikan dan dibuktikan melalui ru’yat.11 
Jika ada yang melihat hilal, bisa jadi, apa yang diamati dan dilaporkan 
sebagai hilal, sejatinya adalah benda langit lain yang mirip dengan hilal. Se­
bab, mengamati hilal bukan perkara mudah. tim harus mencari cahaya tipis 
bulan saat langit masih cukup terang oleh cahaya matahari. Indonesia sebagai 
Ne gara kelautan maka hilal joke akan terlihat diatas ufuk yang terletak diatas 
permukaan laut sehingga untuk melihat hilal harus ekstra hati­hati karena bisa 
terjadi pembiasan. Hal ini dapat dipengaruhi oleh penguapan atmosphere laut 
sehingga membentuk pantulan cahaya atau pantulan cahaya dari awan yang 
berada diatas ufuk. Dikhawatirkan jika bukan orang yang benar­benar ahli 
dalam penentuan hilal, maka akan terkoreksi disastrous oleh hal yang demikian, 
karena hilal yang wujudnya kurang jelas. Beda halnya dengan negara­negara di 
semenanjung Arab, dimana hilal di atas ufuk berada diatas permukaan tanah 
atau padang pasir sehingga kecil kemungkinan pengaruh dari pembiasan cahaya 
yang berasal dari penguapan atmosphere laut maupun awan, sehingga di daerah 
mereka hilal akan terlihat sangat jelas. 
Keraguan atas dilihatnya hilal dalam usia kurang dari 8 jam merupakan 
hal wajar. Pasalnya, rekor terendah untuk hilal yang bisa diamati di epoch astro­
nomi complicated adalah hilal berumur 16 jam.12 
Kedua, aliran Hisab. Hisab merupakan proses penetapan awal bulan de­
ngan menggunakan metode ilmu hitung menghitung. Dasar pijakan aliran 
Hisab adalah Firman Allah:
 َباَسِْلحاَو َينِن ِّسلا َدَدَع اوُمَلْعَِتل َلِزاَنَم ُهَر َّدَقَو اًرُون َرَمَْقلاَو ًءاَيِض َسْم َّشلا َلَعَج يِذَّلا َوُه
 نوُمَلَْعي ٍمْوَِقل ِتَايَْلا ُل ِّصَُفي ِّقَلحِاب َّلاإ َِكلَذ َُّللا َقَلَخ اَم
Dia­lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 
ditetapkan­Nya manzilah­manzilah (tempat­tempat) bagi perjalanan bulan 
itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 
QS. Yunus: 5
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Aliran ini mulai berkembang sejak masa Dinasti Abbasiyah (abad ke­8 
M). Menurut aliran hisab, ru’yah dapat dipahami melalui prediksi/perkiraan 
posisi bulan dalam ilmu hisab. Awal dan akhir bulan tidak ditentukan oleh ir­
tifa’ (ketinggian) hilal. Jika menurut ilmu hisab hilal telah tampak, berapapun 
ketinggiannya maka hitungan bulan baru sudah masuk. 
fakta Yang ada
Data Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika menunjukkan, 
ijtima’ atau kesegarisan matahari­bulan­bumi sebagai penanda pergantian 
bulan baru untuk 1 Syawal 1432 terjadi pada Senin, 29 Agustus, pukul 10. 04 
WIB. Dari hasil pemantauan di 96 lokasi dari Banda Aceh hingga Papua, 30 
lokasi melaporkan tidak melihat hilal (bulan baru). Ijtima’ (pertemuan akhir 
bulan dan awal bulan baru) menjelang syawal jatuh pada Senin, 29 Agustus 
atau 29 Ramadhan sehingga saat matahari terbenam posisi hilal berada di atas 
ufuk dengan ketinggian 0 derajat 8 menit sampai 1 derajat 53 menit. Dengan 
demikian bulan Ramadhan digenapkan menjadi 30 hari (isti’mal) dan 1 Syawal 
jatuh pada Rabu, 31 Agustus 2011.13
Pada saat matahari terbenam, ketinggian hilal di seluruh wilayah Indonesia 
berkisar antara reduction 0,1 derajat hingga 1,60 derajat. Sedangkan jarak su­
dut antara matahari dan bulan berkisar antara 5,58 derajat dan 6,83 derajat. 
Munculnya bulan saat matahari terbenam berkisar antara 5,50 jam dan 8,62 
jam. 
Akibat perbedaan kriteria penentuan awal bulan yang berbeda antar­ormas 
Islam, perlakuan terhadap information ijtima’ itupun akhirnya berbeda­beda. 
Muhammdiyah, salah satu ormas Islam yang menggunakan kriteria wujudul hi­
lal atau terbentuknya hilal, jauh­jauh hari sebelumnya sudah menetapkan Idul 
Fitri 1 Syawal 1432 jauh pada hari ini, Selasa (30/8). Pada saat ini, hilal memang 
sudah terbentuk di sebagian wilayah Indonesia. Kriteria yang digunakan Mu­
hammadiyah tidak mensyaratkan hilal bisa diamati atau terbentuknya hilal di 
seluruh Indonesia. Tinggi bulan saat maghrib pada tanggal 29 Ramadhan di 
wilayah Indonesia sekitar dua derajat atau kurang dan bulan masih terlalu ren­
dah untuk bisa memunculkan hilal yang teramati sesuai dalil syar’i.14
Namun kedua hal tersebut memiliki pijakan kuat berdasarkan Al­Quran 
dan Hadis. Masing­masing metode memiliki hujjah­nya sendiri. Perbedaan 
pendapat dalam banyak masalah cabang syariah adalah sebuah kepastian, tidak 
mungkin ditampik dan mustahil dihilangkan. Demikian secara umum yang 
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berlaku untuk setiap masalah furu’iyah dalam masalah kajian fiqih. “Namun 
khusus untuk penetapan tanggal 1 Syawwal, 1 Ramadhan atau 1 Dzulhijjah, 
seharusnya ada kesepakatan di antara para mujtahid. Tidak di serahkan kepada 
masing­masing orang atau kelompok untuk menetapkan sen diri­sendiri”. 
mencari titik temu
Perbedaan penetapan 1 Syawal terjadi karena adanya penggunaan per­
hitungan yang menyimpang dari kelaziman astronomi modern. Penyim pangan 
dari kelaziman astronomi complicated ini dengan masih digunakannya metode 
lama dalam hisab dan ru’yat. Metode lama ini misalnya, hisab urfi hanya dengan 
periode tetap, dengan pasang atmosphere laut serta metode wujudul hilal. Kalau 
kriteria menggunakan hisab wujudul hilal tidak diubah, dapat dipastikan awal 
Ramadan 1433 H (2012 M), 1434 H (2013 M), dan 1435 H (2014 M) juga 
akan berbeda. Perbedaan penetapan Idul Fitri itu akan terus berulang yakni 
ke tika bulan pada posisi yang sangat rendah, tetapi sudah positif di atas ufuk. 
Contohnya pada kasus penentuan Idul Fitri tahun yang lewat. Yakni saat Magh­
rib 29 Ramadhan/29 Agustus, bulan sudah positif diatas ufuk tetapi tingginya 
di seluruh Indonesia hanya sekitar 2 derajat atau kurang.
Penyelesaian perbedaan penentuan hari raya bukan dengan memper­
debatkan perbeda an dalil tentang ru’yat (pengamatan) dan hisab (perhitungan), 
karena terbukti hal itu tidak pernah membuat tercapainya kesepakatan. Sebe­
narnya, astronomi bisa digunakan untuk menemukan titik temu tersebut de­
ngan tetap berpijak pada dalil­dalil syari. Yakni titik temu antara faham ru’yat 
dan hisab dengan konsep kriteria visibilitas hilal (imkan ru’yat). Berdasarkan 
ta waran titik temu tersebut, semua pihak diajak untuk membangun sistem 
kalender Hijriyah yang mapan yang setara dengan sistem kalender Masehi dan 
penyatuan di tingkat nasional, bahkan akan menjadi contoh untuk memperluas 
di tingkat informal dan global, apalagi Indonesia sebagai negara dengan jumlah 
penduduk muslim terbesar di dunia. 
Hisab dan ru’yat sebenarnya bisa seiring sejalan. Mereka yang mengguna­
kan hisab dan ru’yat dapat berlebaran bersama, jika kriteria yang digunakan da­
lam penentuan awal bulan sama. Yakni dengan menerapkan kriteria minimal 
hilal yang memungkinkan untuk diamati. Artinya bahwa jika semua sepakat 
hilal dengan ketinggian sekian derajat sudah dapat ditetapkan sebagai awal 
bulan, maka penentuan 1 Syawal tidak akan ada perbedaan lagi. 
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keSalaHan PemerintaH untuk taHun ini
Tahun 2011 ini masyarakat dibuat heboh dengan adanya keputusan pe­
merintah tentang penetapan 1 Syawal 1432 H yang jatuh pada hari Rabu, 31 
Agustus 2011. Hal ini terjadi karena masyarakat sudah terdoktrin dengan ka­
lender yang beredar bahwa 1 Syawal jatuh pada hari Selasa, 30 Agustus 2011, 
dan segala persiapan untuk menyambut hari kemenangan tersebut dilaksanakan 
dengan penuh sukacita. Namun bagi masyarakat yang masih menganggap pe­
merintah sebagai ulil amri (sebagaimana terdapat dalam Al­Quran surah Annisa 
ayat 59 dimana Allah berfirman, “Hai orang­orang yang beriman, taatilah Allah 
dan taatilah Rasul­Nya, dan ulil amri di antara kamu…”), mereka sangat ke­
cewa dengan keputusan pemerintah bahwa penetapan 1 Syawal jatuh pada 
hari Rabu, 31 Agustus 2011. 
Selain dengan adanya pemberitaan yang sangat gencar di media massa 
baik cetak maupun elektronik bahwa Muhammadiyah telah menetapkan 1 
Syawal jatuh pada hari Selasa, 30 Agustus 2011, Surat Keputusan Bersama 
tiga Menteri (Menteri Agama, Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi ser ta 
Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara) tentang Hari Libur Nasional dan 
Cuti Bersama tahun 2011 yang menjadi acuan bagi percetakan dalam mem­
buat kalender juga merupakan salah satu faktor yang membuat masyarakat 
mengalami keresahan yang tiada tara. 
Pada tahun ini, SKB tiga Menteri tersebut menyebutkan bahwa Hari Raya 
Idul Fitri 1 Syawal jatuh pada tanggal 30 Agustus 2011, yang seharusnya ada 
catatan untuk tanggal Masehinya menunggu hasil sidang Itsbat yang dilak­
sanakan oleh Pemerintah cq. Kementerian Agama RI. 
SoluSi terakHir
Di masa kita sekarang ini di mana khilafah sudah tidak ada lagi, tradisi 
menyerahkan urusan jadwal Ramadhan dan Syawal kepada otoritas penguasa 
tertinggi yang ada di tengah umat Islam harus tetap berlangsung. 
Rakyat Mesir yang merupakan gudang ulama dan ilmuwan, tetap saja 
menyerahkan masalah ini kepada satu pihak. Bersama dengan pemerintah 
yang resmi mereka sepakat menyerahkan masalah ini kepada Grand Master 
Al­Azhar (Syaikhul Azhar). Dan yang menarik, begitu Syaikhul Azhar mene­
tapkan keputusannya, semua jamaah di Mesir baik Ikhwanul Muslimin, An­
shar ussunnah, Takfir wal Jihad, Salafi sampai kepada kelompok­kelompok se­
kuler sepakat untuk taat, tunduk dan patuh kepada satu pihak. 
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Hal yang sama juga kita saksikan di Saudi Arabia. Meski di sana ada ba­
nyak jamaah, kelompok, dan aktifis yang sering kali saling menyalahkan dan 
berbeda pendapat, tetapi khusus untuk jadwal Ramadhan dan Syawal, mereka 
bisa akur dan patuh kepada keputusan mufti Kerajaan. 
Dan hal yang sama terjadi di semua negeri Islam, mereka semua kompak 
untuk menyerahkan urusan ini kepada satu pihak, yaitu pemerintah muslim. 
Entah bagaimana ceritanya, di negeri kita yang konon negeri terbesar 
dengan jumlah penduduk muslim di dunia, justru setiap pihak tidak bisa ber­
besar hati untuk menyerahkan masalah ini ke satu tangan saja. Setiap ormas 
me rasa punya hak 100% untuk menetapkan jatuhnya jadwal ibadah itu. 
Bahkan tanpa malu­malu melarang otoritas tertinggi yaitu pemerintah 
untuk bersikap dan menjalankan tugasnya. Padahal yang diperselisihkan ha­
nya urusan ijtihad yang mungkin benar dan mungkin salah. Nyaris tidak ada 
kebenaran mutlak dalam masalah ini. Sebab sesama yang ru’yat sudah pasti 
berbeda. Dan sesama yang berhisab juga berbeda. Dan perbedaan itu akan 
selalu ada. 
Padahal masalah ini adalah masalah nasional dan menyangkut kepentingan 
orang banyak. Seharusnya 200 juta umat Islam menyerahkan masalah ini ke­
pada satu pihak yang dipercaya dan konsekuen untuk patuh dan tunduk. 
Satu pihak itu seharusnya adalah pihak yang netral, tidak punya kepen­
tingan kelompok, ahli di bidang ru’yat dan hisab serta punya legitimasi. 
Dan pihak itu adalah pemerintah sah negeri ini. Karena dalam hal ini peme­
rintah adalah pihak yang merupakan otoritas tertinggi umat Islam. Dan dire­
presentasikan sebagai Menteri Agama RI. 
Sebenarnya pemerintah harus bisa lebih tegas lagi dalam menetapkan 1 
Syawal karena sudah ada dalil atau sandaran hukum secara agama yaitu:
Firman Allah SWT dalam Surah An­Nisa’ayat 59: “Hai orang­orang yang 1. 
beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul­Nya, dan ulil amri di antara 
kamu (pemerintah)”
Fatwa Majelis Ulama Indonesia:2. 
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KEPUTUSAN FATWA MAJELIS ULAMA INDONESIA Nomor 2 Tahun 2004 
Tentang PENETAPAN AWAL RAMADHAN, SYAWAL, DAN DZULHIJJAH
Majelis Ulama Indonesia, 
MENIMBANG:
bahwa umat Islam Indonesia dalam melaksanakan puasa Ramadan, salat Idul a. 
Fi tri dan Idul Adha, serta ibadah­ibadah lain yang terkait dengan ketiga bulan 
tersebut terkadang tidak dapat melakukannya pada hari dan tanggal yang sama 
disebabkan perbedaan dalam penetapan awal bulan­bulan tersebut; 
bahwa keadaan sebagaimana tersebut pada huruf a dapat menimbulkan citra b. 
dan dampak negatif terhadap syi’ar dan dakwah Islam; 
bahwa Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa se­Indonesia pada tanggal 22 Syawwal c. 
1424 H/16 Desember 2003 telah menfatwakan tentang penetapan awal bulan 
Ramadhan, Syawwal, dan Dzulhijjah, sebagai upaya mengatasi hal di atas; 
bahwa oleh karena itu, Majelis Ulama Indonesia memandang perlu mene­d. 
tapkan fatwa tentang penetapan awal bulan Ramadhan, Syawwal, dan Dzul­
hijjah dimaksud untuk dijadikan pedoman. 
MENGINGAT:
Firman Allah SWT (Subhanahu wa Ta’ala), antara lain:a. 
(QS Yunus 10: 5): Dia­lah yang menjadikan matahari bersinar dan 
bulan bercahaya dan ditetapkan­Nya manzilah­manzilah (tempat­tempat) 
bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan waktu…
(QS. an­Nisa’ 4: 59): Hai orang­orang yang beriman, taatlah kepada 
Allah, taatlah kepada Rasul dan ulil­amri di antara kamu. 
Hadis­hadis Nabi s. a. w. (shallallahu ‘alaihi wa sallam), antara lain:b. 
(H. R. Bukhari Muslim dari Ibnu Umar): “Janganlah kamu berpuasa 
(Ra madhan) sehingga melihat tanggal (satu Ramadhan) dan janganlah 
berbuka (mengakhiri puasa Ramadhan) sehingga melihat tanggal (satu 
Syawal). Jika dihalangi oleh awan/mendung maka kira­kirakanlah”. 
(Bukhari Muslim dari Abu Hurairah): “Berpuasalah (Ramadhan) karena 
melihat tanggal (satu Ramadhan). Dan berbukalah (mengakhiri puasa 
Ramadhan) karena melihat tanggal (satu Syawwal). Apabila kamu ter­
halangi, sehingga tidak dapat melihatnya maka sempurnakanlah bilangan 
Sya’ban tiga puluh hari”. 
(H. R. Bukhari dari Irbadh bin Sariyah): “Wajib bagi kalian untuk taat 
(kepada pemimpin), meskipun yang memimpin kalian itu seorang hamba 
sahaya Habsyi”. 
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Qa’idahc.  fiqh: “Keputusan pemerintah itu mengikat (wajib dipatuhi) dan meng­
hilangkan silang pendapat”. 
MEMUTUSKAN
MENETAPKAN: FATWA TENTANG PENETAPAN AWAL 
RAMADHAN, SYAWAL, DAN DZULHIJJAH
Pertama: Fatwa
Penetapan awal Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah dilakukan berda sarkan a. 
metode ru’yah dan hisab oleh Pemerintah RI cq Menteri Agama dan berlaku 
secara nasional. 
Seluruh umat Islam di Indonesia wajib menaati ketetapan Pemerintah RI b. 
tentang penetapan awal Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah. 
Dalam menetapkan awal Ramadhan, Syawal, dan Dzulhijjah, Menteri Agama c. 
wajib berkonsultasi dengan Majelis Ulama Indonesia, ormas­ormas Islam dan 
Instansi terkait. 
Hasil rukyat dari daerah yang memungkinkan hilal dirukyat walaupun di luar d. 
wilayah Indonesia yang mathla’nya sama dengan Indonesia dapat dijadikan 
pedoman oleh Menteri Agama RI. 
Majelis Ulama Indonesia (MUI) merupakan deputi dari semua kelompok atau e. 
organisasi ke­Islam­an yang ada di Indonesia (Nahdhatul Ulama, Muham­
madiyah, Persis, Syarikat Islam, dan sebagainya) dan setiap dari mereka me­
miliki perwakilan di MUI untuk semua bidang, termasuk Komisi Fatwa. Apa­
apa yang belum diatur dalam Al­Quran dan Hadis, maka akan diatur oleh 
ijma’ para ulama. Ijma’ dalam hal ini kewenangannya ada di tangan Majelis 
Ulama Indonesia.15
Dengan merujuk kepada dua hal diatas, maka sudah sewajarnya dan wa­
jib hukumnya bagi pemerintah dalam menyatukan ummat, termasuk dalam 
menyatukan penetapan 1 Syawal. Dan dengan merujuk kepada hal tersebut 
pulalah, maka semua ummat muslim yang ada di negeri ini wajib taat dan tun­
duk dengan Keputusan Pemerintah tanpa terkecuali. Meskipun ada bebe rapa 
orang yang menyatakan bahwa kebebasan beragama dan berkeyakinan dijamin 
oleh Undang­Undang Dasar. Tapi kalau menyangkut masalah ke­ummat­an 
dan urusan uluhiyah, maka hukum manusia akan terkalahkan oleh hukum Al­
lah. Kita berharap, suatu saat nanti pemerintah kita akan kuat dan petinggi 
orga nisasi keIslaman akan sadar bahwa kepentingan ummat yang utama, se­
hingga bisa mempersatukan ummat dalam bingkai Ukhuwah Islamiyah yang 
nyata dalam Negara kesatuan Indonesia. 
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timur
shalat
barat
puasa
Barat (gurub) tempat 
terbenam Matahari. 
Tempat terbit hilal pertama 
dan terbenamnya, berguna 
untuk  puasa
Timur tempat terbit 
Matahari berguna untuk 
shalat
analiSa PenuliS
Pemerintah kesatuan Republik Indonesia dalam hal ini adalah Departe­
men Agama /Kementrian Agama RI, telah menyadari kondisi umat Islam 
Indonesia yang selalu berbeda pendapat dalam mengawali dan mengakhiri 
Ra madhan, sebagai lembaga tertinggi dalam mengurusi umat beragama telah 
dan selalu berusaha menyatukan umat Islam untuk menghadapi awal akhir 
Ramadhan de ngan membentuk Badan Hisab dan Rukyat (BHR) dengan upaya 
dapat me nyatukan penentuan awal akhir Ramadhan dan 10 Zulhijjah. Maka 
didi rikanlah BHR pada tanggal 16 Agustus 1972 dengan surat keputusan 
Men teri Agama nomor 76 tahun 1972, dengan dictum pertama memberikan 
saran­saran kepada Menteri Agama dalam penentuan permulaan tanggal bulan 
Kamariah. Dalam sidang isbatnya telah akan dihadiri oleh para duta besar dan 
perwakilan Negara­negara Islam, pimpinan ormas­ormas Islam, Ketua MUI 
dan Dirjen Peradilan Agama Mahkamah Agung RI. Jadi sepatutnya kita umat 
Islam Indonesia merespon atau menyahuti keputusan Kementrian Agama 
tentang awal akhir Ramadhan dengan pertimbangan sebagai berikut; 
al-Quran surat an-nisa’ 59
 ٍءْيَش ِف ْمُتْعَزاَنَت ْنِإَف ْمُكِْنم ِرْمَْلأا ِيلوُأَو َلوُسَّرلا اوُعيِطَأَو ََّللا اوُعيِطَأ اوُنَمَآ َنيِذَّلا اَُّهَيأ اَ
 ًلايِوْأَت ُنَسْحَأَو ٌْيَخ َِكلَذ ِرِخَْلا ِمْوَْيلاَو ِ َّللِاب َنوُِنمْؤُت ْمُتْنُك ِْنإ ِلوُسَّرلاَو ِ َّللا َلىإ ُهوُّدُرَف
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Hai orang­orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan 
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar­benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik aki­
batnya. 
Imam Thabariy dalam kitab tafsir nya menafsirkan ulil amri dengan hadis 
berikut ini16 
 :لاق ةريره يبأ نع ،لحاص يبأ نع ،شمعلأا نع ،ريرج انثدح ،لاق ديح نبا انثدح
 ييمأ عاطأ نمو ،للا عاطأ دقف نيعاطأ نم :ملسو هيلع للا ىلص للا لوسر لاق
 .يناصع دقف ييمأ ىصع نمو ،للا ىصع دقف يناصع نمو ،نيعاطأ دقف
Jadi hadis ini diriwayatkan oleh Syaikhani, menggambarkan kepada kita 
bahwa melukiskan dengan durhaka kepada Rasul. 
Diriwayatkan oleh At­Turmudzi dan Ikrimah dari Abbas:17
 ُدَهْشَتَأ :َلاَقَف ,َناَضَمَر ىِنَْعي َل َلاِهْـلا تْيَأَر ي ّــِن ِإ :َل اَقَف ,م ص ِّبيَّنلا َلىإ ُِّيــبَرْعَأ ءاج
 :َلاَق .ْمََعن :َلاَق ؟ ِللا ُلوُسَر اًدَّمَُم َّنَأ ُدَهْشَتَأ :َلاَق .ْمََعن :َلاَق ؟ ُللا َّلاا َهِلا َلا ْنَأ
 اًدَغ اوُموُصَْيـلَف ِساَّنلا ِف ْنِّذَأ ,ُلَلاب َاي
Juga Nabi Muhammad SAW waktu itu yang menjabat sebagai kepala 
Negara Islam telah memproses seorang A‘rabi yang telah melihat hilal akhirnya 
Nabi memutuskan dan memerintahkan kepada Bilal agar menyuruh manusia 
puasa Ramadhan besoknya. 
Dan dari hadis ini juga dapat dipahami bahwa penguasalah mengingat, 
menimbang dan menetapkan tentang awal akhir Ramadhan. 
Juga ada beberapa kaidah fiqh yang berbunyi: 
 ةحـلصـلاب طانم ةيعرلا ىلع ماملإا فرصــت
Kebijakan seorang pimpinan terhadap rakyatnya bergantung kepada kemas­
lahatan.18
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Juga kaedaj fiqh mengatakan:19 
 ف لاـلخا عــفرـي داــهــتـجلإا لــئاسم ف مـكاــلحا مـكـح
Hukum yang diputuskan oleh hakim dalam masalah­masalah ijtihad meng­
hilangkan perbedaan pedapat. 
Jadi dari analisis penulis ini diharapkan umat Islam bisa merespon seratus 
per sen keputusan mentri agama RI ini ,mudah mudahan tentang awal dan akhir 
Ramadhan mendapat kepastian hukum ditangan pemerintah, dan bertambah 
jauh juga umat Islam Indonesia dari Negara sekuler. Dan lagi Nabi Muhammad 
SAW melarang melaksana­kan puasa di hari raya dengan hadisnya:20
 موـي نـيـموــي م اــيص نـع ىــهن م ص للا لوـسر نأ ىردــلخا دــيعـس ىــبأ نــــع
 ىراــخبلا هاور رحــنلا مويو رـطفـلا
Bila diperhatikan ayat, hadis dan qaedah fiqh maka seorang Muslim inte­
lektual merasa sangat sulit tidak akan merespon keputusan menteri agama 
ten tang awal dan akhir Ramadhan dengan mempertimbangkan kemampuan 
dirinya, daerah Indonesia yang terkenal selalu turun hujan atau daerah yang 
penuh berawan. Kalau dipertimbangkan organisasinya, atau kelompok Jama­
ahnya maka di atas organisasi ada suatu Negara Republik. 
keSimPulan
Awal akhir Ramadhan sebaiknya ikut keputusan Kementrian Agama 
RI karena lebih sesuai dengan ayat dan hadis, serta kaedah Fiqh, hisab hanya 
pembantu kapan rukyat dilakukan, sebaiknya hilal diatas ufuk minimal 2 darjat. 
Dan hisab terlalu banyak macamnya, kadang kadang sesama hisab ber beda 
ha silnya dan hisab yang lebih akurat adalah Ephemeris. 
Penetapaan 10 Zulhijjah yang lebih rajih adalah ikut ketetapan Menteri 
Agama, atau mengiringi penetapan Arab Saudi, karena Arab berada di Barat 
Indonesia, dahulu hilal terbit di Barat, dan kemudian di Timur. Jadi yang da hu­
lu didahulukan yang kemudian dikemudiankan, walaupun harinya sama. [ ]
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   Bila diperhatikan ayat,  hadis dan qaedah fiqh maka seorang Muslim intelektual 
merasa sangat sulit tidak akan merespon keputusan menteri agama tentang awal dan akhir 
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 Kesimpulan 
Awal akhir Ramadhan sebaiknya ikut keputusan Kementrian Agama RI karena lebih 
sesuai dengan ayat dan hadis,serta kaedah Fiqh,  hisab hanya pembantu kapan rukyat 
dilakukan, sebaiknya hilal diatas ufuk minimal 2 darjat. Dan hisab terlalu banyak macamnya, 
kadang kadang sesama hisab ber beda hasilnya dan hisab yang lebih akurat adalah 
Ephemeris. 
Penetapaan 10 Zulhijjah yang lebih rajih adalah ikut ketetapan Menteri Agama, atau 
mengiringi penetapan Arab Saudi, karena Arab berada di Barat Indonesia, dahulu hilal terbit 
di Barat, dan kemudian di Timur. Jadi yang dahulu didahulukan yang kemudian di 
kemudiankan, walaupun harinya sama.  
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